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Mengharapkan hadimya seorang Tokoh yang didengar, dihormati, dan disegani, adalah suatu dambaan
tersendiri bagi masyarakat di Maluku saat ini. Betapatidak, negeri yang terkenal, toleran dan konpromis,
dalam nuansa heterogenitas masyarakat yang kental tersebut, kini diporak-porandakan oieh konfiik, dan
tidak ada seorang pun yang mampu menyelesaikannya. Koniiik yang telah berlangsung lebih dari dua tahun
ini, hampir dapat dikata berhasil meluluh-lantakan semua tatanan sosial 1okal yang selamaini terbangun
mapan di masyarakat meialui proses-proses kultural. Dengan kata lain, pemirnpin dan kepemimpinan di
Maluku dalam skala kecil (in grup), maupun masyarakat secaraluas, saat ini dipertanyakan.

<br><br>

Padahal, berbicara mengenai pemuka pendapat di Maluku, tidak kurang banyaknya orang yang memiliki
kapasitas dan kapabilitas sebagai pemuka pendapat. Berbagai pengalaman telah membuktikan bahwa lewat
kepemukaannya, para pemuka pendapat memperiihatkan peranannya yang dominan dan signiiikan, di
masyafakat. Kepemukaan mereka telah banyak dibuktikan dalam hai penyelesaian konfiik yang terjadi di
masyarakat, dimanatidak periu mengikutsertakan pihak luar (termasuk TNI dan Polri).

<br><br>

Dalam sgjarah perjalanan masyarakat di Maluku, kemampuan pemuka pendapat dalam mengelola konflik
terlihat sedemikian rupa, sehingga konflik dengan dampak yang negatif sekalipun, mampu dikelola menjadi
kekuatan yang positif. Hasilnya adalah, terbangunnyarelasi-relasi sosial, kohesi sosial bahkan integrasi
sosial. Kenyataan ini yang melahirkan hubungan-hubungan seperti, Pela dan Gandong.

<br><br>

Ketika konflik terus berlanjut, orang lalu menanyakan dimana peran pemuka pendapat yang selamaini ada ?
Siapa-siapa sgja yang dapat dikategorikan sebagai pemuka pendapat, dan bagai mana perannya saat ini?
Pertanyaan-pertanyaan ini yang mendorong dilakukannya studi ini.

<br><br>

Dari hasil studi di lapangan, ditemukan seiumlah fakta berkaitan dengan permasal ahan sebagaimana
digjukan di atas. Pertama, konfiik yang terjadi sejak 19 Januari 1999, adalah konflik yang direncanakan,
dengan memanfaatkan sejumlah persoalan sosial seperti, masalah mayoritas- minoritas, masalah kebijakan
politik pemerintahan Orde Baru, masalah kesenjangan sosial, ekonomi antara pusat dan daerah, masalah
imigran dan penduduk asli, serta masalah politisasi agama. Kedua, Konfiik berhasil membangun fanatisme
kelompok yang sempit, dimana setiap orang mengidentifikas dirinya secara subyektif berbeda dengan orang
lain di luar kelompoknya. Dengan demikian, kepemukaan seseorang sering mengalami gangguan
komunikasi dalam berhadapan dengan kelompok di luamya (out group). Ketiga, Masuknya kelompok luar
dalam jumlah besar dengan kekuatan dan kekuasaan yang besar, adalah faktor kendala tersendiri bagi
berperannya seorang-pemuka pendapat secara signiikan di Maluku.

<br><br>
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Untuk maksud studi ini, maka tipe penelitian yang digunakan adalah diskriptif kualitatif. Dengan metode ini
diharapkan akan dapat dituliskan secara sistimatis semua fenimena konflik yang terjadi di masyarakat pada
latar alamiahnya, dan bagaimana peran pemuka pendapat dalam upaya penyelesaian konflik tersebut.



